BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kenyataan menunjukan bahwa manusia dilahirkan utuh
namun tidak dalam keédaan dewasa. Dilain pihak tidak
semua orang mampu melaksanakan kehidupan sebagai orang
dewasa, yang berarti peralihan dari status bayi, anak
sampal dewasa itu tidak seluruhnya berlangsung dengan
sendirinya, melainkan melalui pengaruh dari luar.
Manusia dapat menerima pengaruh dari mereksa vang dengan
sengaja bermaksud membantu (Langeveld, 1957) dengan
tujuan sgar dikemudian hari dapat melaksanakan tugas
hidupnya secara mandiri. Dengan perkataan lain bahwa
manusia adalah makhluk vang dapat dididik
(Langeveld, 1869:28-29).

Eesadaran manusia akan tugas hidupnya sebhagai
manusia, kesadaran akan nilai-nilai kemanusiasan, dan
nilai-nilai moral ternyata tidak dibawakan lahir
(M.I.Scelaeman,1988:44). Malshan hal ini tidak cukup
hanya dipelajari sampai mengetahui. Mengetahui nilai-
nilai tidak dengan sendirinysa menimbulkan vang
bersangkutan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang
diakuinya. Harus memahami, menyadari dan meyakini dulu
untuk mampu melaksanakannys. Akan tetapi ternvata bahwa

kemampuan untuk berbuat sesuai dengan nilai vang



diketahuinya itu tidak pula menjamin bahwa yang
bersangkutan mau nelaksanakannya. Nilai itu harus
renjadi milik diri sebagai suara hati (conscience of
man) dan prinsip yang kokoh dan mantap mempribadi
(personalized) (A.Kosasih Djahiri,19985:37). Jadi dengan
menggunakan peristilahan Bloom, masalah nilsi-nilai

kemanusiaan tidak hanya bergerak dibidang kognitif dan

psikomotor, akan tetapi jugsa - dan untuk
merealisasikannya dengan penuh kesadaran dan
tanggungjawab - harus sampai menjangkau bidang afektif

(Bloom,1875:7-8).

Pendidikan pada dasarnya dimaksudkan untuk
nengembangkan potensi-potensi individu secara optimal,
pengembangan potensi-potensi tersebut bersifat normatif,
dalam arti mengacu kepada norma-norma kedewasaan
(M.1.50elaeman,1877:24), oleh karena itu pendidikan
mengenal apa yang dipandang baik dan buruk, sapa vang
dipandang konstruktif dan kurang konstruktif bahkan
destruktif bagi individu dan masyarakatnya.

Upaya pendidiksn dimaksudkan untuk mengembangkan
manusia menjadi manusia yang produktif (Taba,1962:10),
baik bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungannya
(Dewey,1964:38). Upaya pendidikan berkaitan dengan
pembinaan dan pengembangan kepribadian manusia.

Pendidikan tidak hanya menyangkut pengembangan dimensi



intelektual, melainkan menyangkut pengembangan seluruh
aspek kepribadian individu (GBHN 1883). Pendidikan
bertujuan membantu manusia mencapai realisasi diri,
menemukan dirinya sendiri sebagai makhluk individu,
sosial dan makhluk Tuhan (Ki Hajar Dewantara,1962:381).

Tujuan pendidikan yang utama adalsah tercapainysa
keadaan dimana peserta didik dapat nempertanggung
Jawabkan segala keputusan yang diambilnya sendiri.
Untuk dapat mengambil keputussn sendiri, seseorang
memerlukan suatu sistem nilai - yang merupakan kadar
kuantitatif nilai - sebagai landasan dalam mengambil
keputusan tersebut. Sistem nilai itu bukan hanya
dimilikinya, melainkan juga harus dijadikannya sebagsi
bagian dari dirinya, ksrena dengan demikian kemungkinan
seseorang untuk wmandiri, dalam arti tidak tergantung
kepada orang lain, baik dalam kehidupan pribadi, sosial
ekonoml, maupun morilnya dan mampu pula berpartisipasi
dalam masyarakat (M.I.Soelaeman,1977:25).

Nilai merupakan ide atau konsep mengenai apa yang
penting dan bertautan dengan etika dan estetika. Nilai
adalah tuntunan mengenai apa yang baik, benar, adil dean
indah (A.Kosasih Djahiri, 1989:4). Nilai adalah suatu ide
atau konsep tentang apa yang seseorang pikirkan,
merupakan hal yang penting dalam hidupnya. Nilai dapat

berada di dua kawasan : kognitif dan afektif, nilai



adalah ide, dia bisa dikatakan konsep dan bisa dikatakan
abstraksi (Sidney Simon,1988).

Nilai merupakan hal yang terkandung dalam hﬁti
nurani mandéia vang lebih memberi dasar dan prinsip
akhlak, vyang merupakan standar dari keindahan dan
efisiensi ataun keutuhan kata hati (H.Endang
Sumantri, 1993:3). Nilai ada vang bersifat khusns
subyektif individual dan ada yang umum obyektif
universal. Nilai yang subyektif individual bersifat
spesifik, kontekstusal, kejiwsaan dan berkembang
berkesinambungsan . Sedangkan nilai vang obyektif
universal bersifat relatif sama dan abadi serta ada
dalam setiap kehidupan masyarakat. dimanapun dan
kapanpun. Nilai ini merupakan sumber acuan nilai moral
subyektif individual (A.Kosasih Djahiri,1989:5).

Nilai keagamaan dan budaya adalah akar dari sistem
nilai di Indonesia. Nilai keimanan dan ketakwaan dalam
kehidupan, individu, masyarakst dan kehidupan kenegaraan
di Indonesia, merupakan nilai yang sangat mendasar,
sebagai konsekuensi dari sila Ketuhanan Yang Maha Esa,
vang harus dihayati dan diamaikan oleh seluruh wargs
negara Indonesia. Karena tanps memiliki keimanan yvang
benar dan ketakwaan vyang mantap, tidak mungkin

tercapainya masyarakat modern berdasarksn Pancasils yang



dicita-citakan cleh seluruh nasyarakat Indonesia
(H.Djamari,1994:2). Pembinaan ketakwasan kepada Alléh
Subhanahu wa Ta’'ala diarshkan untuk meningkatkan
rengembangan masyarakat ilmiah yang religius, bermoral
Pancasila, yang merupakan pengalaman pendidikan vang
amat berharga dalam upaya menyiapkan peserta didik vang
benar-benar profesional, berdisiplin dan partisipatif
serta dijiwai oleh ketskwssan kepada Allah Subhanahu wa
Ta als. Perwujudan peserta didik seperti itu
dilaksanakan melalui berbagai bentuk program pendidikan
seperti dilakukan oleh pendidikan umum (general
education), yaitu melalui penerapan dan pengintegrasian
nilai-nilai agama, budaya dan moral Pancasils dalam
proses belajar mahasiswa, sehingga agama, budaya dan
Pancasila dapat memberikan isi nilai kepada berbagai
disiplin ilmu yang dikembangkan oleh lembage pendidikan
(H.M.Nu'wman Somantri,1993:5).

Pendidiksan nilai merupakan suata aktivitas
pendidikan yang penting bagi semus orang, baik didalam
persekolahan maupun di Juar persekolahan. Karena
penentuan nilai merupakan suatu aktivitas penting vyang
harus kita pikirkan dengan cermat dan mendalam, maka hal
ini merupakan tugas pendidik (masyarakat didik) untuk
berupaysa meningkatkan nilai moral individu dan

masyarakat (Meriel Downey & A.V.Kelly,1982:166).



Di Indonesia, tujuan pendidikan nasional secara
umum ditetapkan dalam Garis Besar Haluan Negara tahun
19893, vaitu untuk meningkatkan knalitas manusia
Indonesia. Dalam tujan tersebut dikemukakan beberapa
¢iri manusia Indonesia yvang diharapkan setelah mengikuti
suatu proses pendidikan antars lain berimsn dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Masha Esa, berbudi pekerti lnhur,
berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif,
trampil, berdisiplin, beretos kerja, profesionszal,
bertanggung Jjawab dan produktif serta sehat jasmani dan
rohani. Selain 15 eiri manusia Indonesia di atss,
pendidikan nasionalpun harus dapat menumbuhkan Jjiwa
patriotik, mempertebal rass cinta tanah air,
meningkatkan semangat kebangsaan dan kesetiakawasnan
sosial serta kesadaran pada sejarah bangsa, sikap
nenghargal Jjasa para pahlawan dan berorientasi masa
depan pada peserta didiknya. Iklim belajar dan
ﬁengajarpun harus dapat menumbuhkan rasa percaya diri
dan budaya belajar dikalangan masyarakat harus terus
dikembangksan, agar tumbuh sikap prilaku yang kreatif,
inovatif dan keinginan untuk maju (GBHN Tahun 19893).

Dalam GBHN Tahun 1983 tersebut, tujuan pendidikan
lebih dirinci dalam beberapa aspek kepribadian manusia
sebagai wujud pribadi manusia Indonesia vang

berknalitas. Sementara itu rumusan tujuan pendidikan



nasional dirumuskan pula dalam pasal 4 Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1988 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, antara lain mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
vaitu manusia yang beriman bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahusan
dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani, pribadi
nantap, mandiri dan rasa tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan.

Dalam rumusan tujuan pendidikan nasional di atas,
dengan tegas tersurat bahwa pendidikan nasional
bertujuan mencapal pengembangan manusia Indonesisa
seutuhnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa inti
pokok upaya pendidikan nasional adalah mengembangkan
kepribadian, vyakni membawa manusia Indonesia mencapai
perkembangan yang 1lebih sempurna dalam semua aspek
kepribadiannya. Secara tersirat menunjukan bahwa ciri-
ciri kepribadian manusia itu dicapai melalui pendidikan.

Implikasi pernystaan tersebut bagi pendidikan
tinggi adalah bahwa pendidikan tinggi harus ikut serts
mempersiapkan sarjana Indonesia yang berkepribadian
Indonesia dan utunh, yang tidak saja cakap dan ahli dalam
bidangnya semata, tetapi Jjuga mnamnpu nengabdikan
kecakapan dan keahliannya itu bagi kepentingan

masyarakat, bangsa dan negara. Secara khusus ditegaskan



dalam Peraturan Pemerintah No. 38 tahun 1993 tentang
Pendidikan Tinggi. Dalam PP tersebut dikemukakan bahwa
tujuan pendidikan tinggi adalah menyiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat vang memiliki kemampuan
akademik dan/atau profesional vang dapat menerapkan,
mengembangkan dan/atau menciptakan ilmy pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni serta mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau
kesenian dan mengupayakan penggunsannya untuk
meningkatkan tarap kehidupan masyarakat dan kebudaysan
nasional.

Untuk mewujudkan maksud tersebut di atas tidaklah
nudah. Direktur Jendral Pendidikan Tinggi telsh
memberikan alternatif pemikiran, vang pada pokoknya
adalah bahwa pendidikan manusia Indonesia sesuai dengan
tujuan pembangunan serta berdasarksan tujuan pendidikan
nasional, tidak mungkin hanya melalui pembekalan peserts
didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi atau seni,
vang mereka perlukan dalam kehidupan pribadi dan
masyarakat kelak. Hidup dan peran seseorang dalam
bermasyarakat, berbandsa dan bernegara jauh lebih
paripurna sifatnya dari sekedar manusia berilmu, trampil
dan ahli belaka. Mereka diharapkan sebagal pemeluk agama
yang balk, warga negara yang sadar dan berdisiplin,

anggota keluarga vyang bahagia, individu vang mampu



mengembangkan diri dan membangun lingkungan hidupnya,
baik lingkungan alamish maupun lingkungan sosialnya (SK
Dirjen Dikti Depdikbud No. 32/DJ/Kep/1983).

Dengan demikian, penyelenggaraan pendidikan
terutama di pendidikan tinggi menuntut pendidikan vang
tidak hanya mengutamakan keahlisn belaka, tetapi juga
watak dan kepribadian. Peserta didik perlu dibekali
dengan Kkemampuan tertentu di samping bidang masing-
masing, sebagai suatu bagian yang tak terpisahkan dari
kesatuan kurikulum di pendidikan tinggi. Diharapksan
lulusan pendidikan tinggi dari bidang disiplin apapun ,
menjadi manusia yang mempunyai pribadi utuh, yang tidak
hanya ahli dan trampil dalam bidangnya semata, tetapi
Juga mampu menerapkan, mengkomunikasikan, dan
menanfaatkannya dalam berbagai aspek kehidupan, baik
dalam ruang lingkup kecil maupun dalam ruang lingkup
besar (internasional). Bagian kurikulum tersebut sering
disebut pendidikan umum (general educsation).

Konsep dasar pendidikan umum dan mata kuliah umum
(MEU) vyang dijadikan landasan penelitian ini sadalah
bahwa pendidikan umum di perguruan tinggi merupakan
program pendidikan yang wajib bagi semua peserta didik
untuk membina kepribadian warga negara peserta didik
menjadi manusia seutuhnya melslui pembinzan nilai-nilai

dan semangat menerapkan nilai-nilai untuk mencapai
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kebahagiaan hidup dunia dan akhirat (Faridah,1992:123).
Sedangkan mata kuliah umum (MEU) merupskan program
pendidikan di pendidikan tinggi vang menunjang
pembentukan kepribadian dan kompetensi seorang lulusan
pendidikan tinggi dalam rangka membina warga negara
sarjana Indonesia menjadi manusia Indonesia seutuhnya
melalui penanaman nilai-nilai dan semangat menerapkan
nilai-nilsi, untuk mencapai keﬁahagiaan hidup dunia dan
akhirat (Faridah,1882:126).

Dari wuraian di atas dapat dilihat bahwa H¥KU
merupakan program pendidikan vang sengaja
diselenggarakan untuk menanamkan dan membina nilai-nilai
Pancasila kepada mahasiswa peserta didik. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan umum, dan dengan
keberadaan MKU yang demikian, sangat memungkinkan MEKU
dapat dimanfaatkan oleh pendidikan umum sebagai suatn
sarana pengembangan program pendidikan umum di perguruan
tinggi. Mata kuliah uvumum (HEKU) sebagai kompomen program
pendidikan tinggi harus bermuatan nilai-nilai Pancasila.

Bangsa Indonesia sejak awal mendirikan negara,
berkonsensus untuk memegang dan menganut Pancasila
sebagai sumber inspirasi, nilai dan moral bangsa.
Konsensus bahwa Pancasila sebagai anutan untuk
pengembangan nilai dan moral bangsa itu secara ilmish

filosofis merupakan pemufakatan vang ontologikal. Secara
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epistemologikal bangsa Inddonesia punya keyakinan bahwa
nilai dan moral vyang terpancar dari Pancasila ini
sebagai swuatu hasil sublimasi dan kristalisasi dari
sistem nilai budaya bangsa dan agama, vang Lkesemuanyva
bergerak vertikal dan horisontal serta dinamis dalam
kehidupan masyarakat, selanjutnya untuk mensinkronkan
dasar filosofis ideologis menjadi wujud Jati diri
bangsa yang nyata dan konsekuen secars aksiologikal,
bangsa dan negara Indonesia berkehendak untuk mengerti,
menghayati, membudayakan dan melaksanaksn Pancasilsa.
Upaya ini dikembangkan melslui Jalur keluarga,
masyarakat dan persekolahan.

Pendidikan nilai Pancasila yang khas budaya dan
pola pikir yang ditumbuhkan dari kebutuhan pendidikan
nasional merupakan fase utama dan strategis dalam
pencapaian tujuan program pendidikan umum di perguruan
tinggi dan tujuan pendidikan nasional (H.Endang
Sumantri, 1993:35).

Karena itulah, maka konsep dasar pendidikan nilai
Pancasila dan konsép dasar pendidikan umum di perguruan
tinggi menjadi sangat penting untuk diteliti serts
kontribusi apa yang diberikan oleh pendidikan nilsi

Pancasila terhadap pendidikan umum di perguruan tinggi.

B. Fokus Penelitian

Dengan memperhatikan uraian dan renjelasan pada
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latar belakang masalah di atas, maka yang dijadikan
fokus dalam penelitian ini adalah berkenaan dengan
konsep dasar pendidikan nilai FPancasila dan pendidikan
umum Ji perguruan tinggi serta perbedaan konsep dasar
pendidikan nilai Fancasila dan pendidikan uamum yang
seyogyanya dilaksanakan (ideal) dengan yang dilaksanakan
(aktuzl) Oi perguruan tinggi..

Dengan fokus permasalahan demikian, berarti
penelitian ini mencoba mendapatkan konsep dasar tentang
pendidikan nilai Pancasila dan pendidikan umumn di
perguruan tinggi. Sebagai suatu konsep, berarti apa yang
dikemukakan disini belum memiliki kebenaran yang tinggi
meyakinkan seperti halnya suatu teori. Untuk menjadikan
konsep 1ini sebagsi suatu teori, masih memerlukan waktu
yang lama dan aplikasi yang luas, sertsa pcnelitian lebih
lanjut.

RKonsep dasar diartikan sebagai pengertian atau
prinsip-prinsip dasar yang diabstraksikan dari suatu
peristiwa. Karena konsep dasar vyang dimaksud adalah
konsep dasar pendidikan nilai Pancasila dan pendidikan
umum di perguruan tinggi, maka yang dimaksud adalah
pengertian satau prinsip-prinsip dasar yang melandasi
pendidikan nilai Pancasila dan pendidikan umnum di
perguruan tinggi.

Pengertian atsn prinsip-prinsip dasar dimaksud,

diperoleh melalui pendspat para pakar pendidikan dan
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pendidikan nilai Pancasila. Pakar diartikan sebagai
seorang ahli atau cendikiawan dalam bidang pendidikan
dan pendidikan nilai Pancasila. Pakar yang dimaksud
mencakup berbagai bidang pendidikan, dengan asumsi bahwa
pengembangan pendidikan nilai dan pendidikan umum bukan
hanya harus merupakan kepedulian segolongan ilmuwan
tentang pendidikan nilai dan pendidikan uvmum sajis,
tetapi merupakan tanggung jawab semua pemikir pendidikan
dan semua pendidik umumnya. Atas dasar pertimbangan
demikian , maka pakar yang dimaksud bukan hanya pakar
pendidikan nilai Pancasila saja, tetapi jugas pakar
pendidikan yang menaruh perhatian pada pengembangan
pendidikan umum di perguruan tinggi.

Adapun vang dimaksud dengan pendapat adalsah
pemikiran dan tanggapan para pakar pendidikan. Pendapat
merupskan suatu pernyataan yang diberikan atas dasar

keahlian opinion : a formal atatement by an expert
after carefully study * (Noach Websters Student
Dictionary,1977:597). Dengan demikian pendapat dalam
teori ini diartikan sebagai pernyataan formal seseorang
vang dinyatakan setelah melakukan studi vyang cermat
tentang sesuatu.

Dijadikannya masalah konsep dasar pendidikan nilai

Pancasila dan pendidikan umm di pergurusan tinggi tinggi

sebagal fokus penelitian ini, dilandasi oleh beberapa



14

dasar pemikiran, antara lain

1. Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan
penting dalam kerangka sistem pendidikan nasional,
lulusannysa merupakan calon penimpin bangsa vang
memer lukan integritas pribadi uontuk dapat menjamin
kelangsungan hidup negsara dan bangsa di masa datang.

2. Pendidikan nilai Pancasila yang khas budaya dan
pola pikir yang ditumbuhkan dari kebutuhan pendidikan
nasional, merupakan fase utama dan strategis dalam
mencapai tujuan program pendidikan umum dan tujuan
pendidikan nasional.

3. Adanya kecenderungan lulusan perguruan tinggi
akhir~akhir ini pada spesialisasi vang semakin ketat,
yang mengsakibatkan mahasiswa menjadi terkotak-kotsk.
Keadaan ini menjerumuskan kearah sikap acuh tak acuh,
pemikiran yvang sempit dan kaku.

4. Kemajuan ilmu pengetahusan dan teknologi vang
cepat dan arus globalisasi vyang melands kehidupan
manusia, membuat dunia terasa semakin kecil. Hal ini
menuntut beberapa persyaratan baru, vakni wawassan,
orientasi berfikir, bertindak, kemampuan dan

keterampilan profesional (H.Djamari,dkk,1891:6).

C. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian meliputi berbagai jenis,

Jjalur dan Jenjang pendidikan, baik jalur pendidikan
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persekolahan maupun luar persekolahan, mulai dari Taman
kanak-kanak sampai pendidikan tinggi, baik sekolah
negeri maupun swasta. Dapat dilihat betapa lunas ruang
lingkup pendidikan nilai Pancasila dan pendidikan uomum
tersebut, karena itu dirasa perlu untuk membatssi ruang
lingkup penelitian ini, agar penelitian ini lebih
terfokué dan mendalam.

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah
sebagai beriknt

1. Pendidikan nilai Pancasila dan pendidikan umun
diprogramkan dalam sistem pendidikan tinggi, vang
diteliti dalam penelitian ini hanyalah konsep dasarnya.

2. Perguruan tinggi jumlah dan tempatnya banyak di
seluruh Indonesia. Dengan mempertimbangkan beberapa hal
antara lain : (a) keterbatasan tensga dan waktu, (b}
agar penelitian 1lebih terfokus dan wmendalam dalam
mengkajil permasalahan, maka penelitian ini dipusatkan
pada satu perguruan tinggi yaitu IXIF Bandung.

Dijadikannya IKIP Bandung sebagai lokasi
penelitian, mempunyai beberapa alasan antara lain : (a)
IKIP Bandung merupakan satu-satunya perguruan tinggi
vang menyelenggarakan Program Pascasarjana bidang studi
Pendidikan umum (General Education), (b) IKIP Bandung
memiliki banyak pakar pendidikan nilai Pancasila dan
pakar pendidikan yang menaruh perhatian besar terhadap

pengembangan program pendidikan umum.
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3. Aspek-aspek yang diteliti dalam konsep dusar
pendidikan nilai Pancasila dan pendidikan umum di
perguruan tinggi ini meliputi : Pengertian, tujuan,
materi, metode, dan evaluasi hasil belajarnyva.

4. Penelitian ini lebih difokuskan pada masalah
konseptual teoritis yang melandasi penyelenggarasan
pendidikan nilai Pancasila dan pendidikan umum di

perguruan tinggi.

D. Rumusan Masalah dan Pertsnyaan Penelitian

Masalah vtama vang ingin dijawab melalui
penelitian ini adalah berkenaan dengan kaitan pendidikan
nilai Pancasila dengan pendidikan umum di perguruan
tinggi. Masalah utama tersebut dirumuskan sebagai
berikut : *“ Terdapat perbedaan dalam pendidikan nilai
Pancasila dan pendidikan umum vang ideal {what should
be) dengan yang aktual {what it is) di perguruan
tinggi “.

Untuk mengetahui gambaran permasalahan penelitian
ini yang lebih jelas, dapat dilihat dalam disgram tulang

ikan (fishbone diagram) berikut ini
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Pancasila dan pendidikan umum di perguruan
tinggi ?.

4. Metode aps yang seyogyanya diterapkan untuk
mencapal tujuan pendidikan nilai Pancasila dan
pendidikan umum di perguruan tinggi 7.

5. Alat evaluasi apa yang sesuai untuk mengukur
hasil belajar pendidikan nilai Pancasila dan
pendidikan umum di perguruan tinggi 7.

6. Bsgaimana perbedaan konsep dasar pendidikan
nilai Pancasila dan Pendidikan Umum vang
seyogyanya dilaksanakan (ideal) dengan vyang
dilaksanakan (aktual) di perguruan tinggi?

Pertanyaan—-pertanyaan tersebut akan dijawab

melalui studi empiris vang melibatkan sejumlah pakar
pendidikan dan pendidikan nilai Panceasila, karena
merekalah vang lebih mengetahui prinsip-prinsip dasar
program pendidikan tersebut secara konseptual teoritis.
Serta dilakokan pula studi dokumentasi, studi pustaka

dan observasi.

E. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian merupakan suatu titik tolak
pemnikiran yang digunakan sebagai dasar penelitian vang
dibutuhkan untuk menyelidiki masalah-masalah vang akan

dijawab.
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Untuk menjawab dan menjelaskan rermasalahan
tersebut secara empiris, digunaksan asumsi~asumnsi
penelitian sebagai berikut

1. Pendidikan nasional pada dasarnya proses
pengembangan keseluruhan potensi dan aspek kepribadian
manusia (GBHN Tahun 1883). Dalam rangka itu keberadaan
pendidikan nilai Pancasila dan pendidikan umum sangat
penting, khususnysa di perguruan tinggi
(D.A.Tisnaamidjaja,1979:16). Karena mahasiswa mempunyai
latar belakang bidang keahlian tertentu dan hanya
menekuni bidang keahliasnnya masing-masing dan dipihak
lain, semua dituntut memiliki kepribadian wuvtuh (SK
Dirjen Dikti No. 32/DJ/Kep/1983) Tentang Rurikulum Inti
MEDU). Seseorang menjadi baik, tidak sendirinya dari
keahlian itu terbentuk, tetapi perlu bersengaja belajar
untuk itw (Pasal 1 U RI No. 2 Tahun 1989 Tentang Sistem
Pendidikan Nssional).

2. Arah tujvan pendidikan nasional memberikan
petunjuk nyata bagi peran pendidikan nilai Pancasila dan
pendidikan umum dalsm kawasan pendidikan nasionsal
Indonesia (H.M.Nu 'man Somantri,1993:5).

3. Nilai keimanan dan ketakwaan dalam kehidupan
individu, masyarakat dan kehidupan kenegaraan di
Indonesia, merupakan nilail yang sangat mendasar, sebagai
konsekuensi dari sila Ketuhanan Yang Maha Esa, yang

harus dihayati dan diamalkan oleh seluruh warga negara
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Indonesia. Karena tanpa memiliki keimanan yang benar dan
ketakwaan yvang mantap, tidak mungkin terecapai masyarakat
modern berdasarkan Pancasila yang dicita-citaksan oleh
seluruh masyarakat Indonesia (H.Djamari,1994:2).

4. Pada hakikatnya kedudukan Pancasila dalam
khasanah pendidikan nasional Indonesia mempunyai arti
luas dan sempit. Dalam artinys yang luas terlihat dalam
sistem pendidikan Pancasila, sedangkan dalam arti yang
sempit, vakni pendidikan Pancasila atau pendidikan nilai
Pancasila sebagai studi khusus (suatu mata pelajaran
atau mata kuliah) vang diajarkan munlsi pendidikan dasar
hingga pendidikan tinggi (Tim Pengembangasn Pendidikan
Pancasila Depdikbud,1994:35).

5. Pelaksanaan program pendidikan nilai Pancasila
dan pendidikan umum di pergurvan tinggli memerlukan
dasar-dasar pemikiran vang jelas melandasinya.
KReberhasilan suatu program sangat ditentukan oleh arah,
tujuan dan dasar vang melandasinya (A.RKosasih
Diahiri, 1989:13).

6. Untuk melaksanakan program pendidikan nilai
Pancasila dan pendidikan umum di perguruan tinggi secars
efektif dan berhasil guna, penyusunan suatu program
sangat diperlukan (Faridah,1882:139).

7. Pendidikan nilai Pancasila yang khas budaya dan
pola pikir yang ditumbuvhkan dari kebutuhan pendidikan

nasional merupakan fase utama dan strategis dalam
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d. metode pendidikan nilai Pancasila dan pendidikan
umum di perguruan tinggi.

e. evaluasi hasil belajar pendidikan nilai Pancasila
dan pendidikan umum di perguruan tinggi.

2. Memperoleh gambaran tentang perbedaan konsep dasar
pendidikan nilai Pancasila dan pendidikan umum yang
seyogyanya dilaksanakan {ideal) dengan vang
dilaksanakan (aktual) di perguruvan tinggi.

3. Memperoleh gambaran tentang proses pembelajaran
pendidikan nilsi dan pendidikan umum vang

dilaksanakan.

G. Pentingnya Penelitian
Beberaps alasan pentingnva ditemukan konsep dasar
pendidikan nilai Psanecasila dan pendidikan umum di
perguruan tinggil serta perbedaan konsep dasar pendidikan
nilai Pancasila dan pendidikan umum yang idesl dengan
vang aktual di perguruan tinggil, adalah sebagai berikut:
Dari segi teoritis, hasil penelitian ini selain
merupakan tambahan pengetahuan yang telah ada, Jjuga
dapat
(a) membantu kita secara lebih mendalam memahami
berbagai hal yang berhubungan dengan program
pendidikan nilai Pancasila dan pendidikan umum di
perguruan tinggi.
(b) berguna bagi penelitil sebagai sumber inspirasi untuk

menemukan tema-tema baru penelitian.
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Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat merupakan sumbangan antara lain
(a) bagi lembaga pendidikan dalam membuat keputusan yang

berkenaan dengan penataan dan penyusunan progranmn
pendidikan nilai Pancasila dan pendidikan umum di
perguruan tinggi.

(b) salah sstu rujuksan bagi pihak berwenang dalam
meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan
nilai Pancasila dan pendidikan umum di perguruan
tinggi.

(c¢) salah =atu pedoman praktis bagi para dosen,
khususnya dosen pendidikan nilai Pancasila dan
pendidikan umumnm di perguruan tinggi, untuk
mengembangkan program pengajarannys.

Pada akhirnyas penelitian ini aksan menghasilkan
standar konseptual teoritis empiris program pendidikan
nilai Pancasila dan pendidikan umum di perguruan tinggil.
Selain dari itu, hasil penelitian diharapkan berguna
bagi lembsga pendidikan dan pihak-pihak vang memiliki
kewenangan sebagai pengambil keputusan dan penentuan

serta penataan kurikulum perguruan tinggi.



